
Puasa Ramadhan dan Ketakwaan Sosial​
​
Khutbah I 

 الْمَلكُِ اللهُ اِلَّا اِلٰهَ لَا انَْ أَشْهَدُ الْمَحْشَرِ. فِي يَحْشُرُنَا الَّذِيْ لِله الَْحَمْدُ لِله. الَْحَمْدُ
ارُ نّا وَ حَبِيْبَنَا انََّ وَأَشْهَدُ الْجَبَّ دًا نَبِيَّ دُ وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ نِْسِ سَيِّ هُمَّ وَالْبَشَرِ. الْا  الَلّٰ

دِنَا عَلٰى وَبَارِكْ وَسَلِّمْ صَلِّ دٍ سَيِّ ا . اجَْمَعِيْنَ وَاصَْحَابِهِ اٰلهِِ وَعَلٰى مُحَمَّ  بَعْدُ امََّ
هَا قوُا الْحَاضِرُوْنَ, فَيَاأَيُّ  اللهُ قَالَ مُسْلمُِوْنَ. وَأَنْتُمْ اِلَّا تَمُوْتُنَّ وَلَا تُقَاتِهِ حَقَّ اَلله اِتَّ
يْطَانِ مِنَ بِالِله أَعُوْذُ الْعَظِيْمِ. الْقرُْاٰنِ فِي تَعَالَى جِيْمِ الشَّ حْمٰنِ اِلله بِسْمِ الرَّ  الرَّ

حِيْمِ نِْسَانَ اِنَّ وَالْعَصْرِۙ الرَّ لحِٰتِ وَعَمِلوُا اٰمَنُوْا الَّذِيْنَ اِلَّا خُسْرٍۙ لَفِيْ الْا  الصّٰ
بْرِ وَتَوَاصَوْا ەۙ بِالْحَقِّ وَتَوَاصَوْا ​بِالصَّ

​
 العَظِيمْ اللهُ صَدَقَ

Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
​
Pada khutbah singkat ini, khatib mengajak diri sendiri dan seluruh jamaah untuk meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah swt, terutama di bulan Ramadan yang penuh berkah ini. Puasa Ramadan yang diwajibkan 
kepada kita bertujuan untuk mencapai ketakwaan. Oleh karena itu, marilah kita semua di bulan Ramadan ini 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt dengan melaksanakan semua kewajiban dan meninggalkan 
segala larangan.  
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Ibadah puasa di bulan Ramadhan tidak hanya berdimensi spiritual semata. Lebih dari itu, puasa Ramadhan 
juga menjadi sarana efektif untuk membentuk ketakwaan sosial.  Konsep ketakwaan yang hakiki tidak 
berhenti pada hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhannya, namun juga berwujud dalam hubungan 
horizontal antar sesama manusia.  

Landasan ini ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 183: 

هَا ايَُّ يَامُ عَلَيْكُمُ كُتِبَ اٰمَنُوْا الَّذِيْنَ يٰٓ قوُْنَۙ لَعَلَّكُمْ قَبْلكُِمْ مِنْ الَّذِيْنَ عَلَى كُتِبَ كَمَا الصِّ  تَتَّ
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Syekh Nawawi Banten kitab Tafsir Marah Labid mengatakan bahwa ujung dari puasa adalah membentuk 
diri menjadi orang yang takwa. Keutamaan itu akan tercapai dengan berpuasa dan meninggalkan hawa 
nafsu. Puasa melatih diri untuk menahan diri dari berbagai godaan, termasuk makan dan minum, serta 
hawa nafsu lainnya. Hal ini tidak mudah, tetapi jika berhasil, maka akan lebih mudah untuk bertakwa 
kepada Allah dalam hal lain.  
 
Dalam Islam, takwa merupakan salah satu konsep fundamental yang menjadi kunci meraih derajat tinggi di 
sisi Allah swt. Takwa bukan hanya sebatas ritual keagamaan, namun merupakan sebuah komitmen 
menyeluruh untuk menjalankan seluruh perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya.  
 
Allah telah menjanjikan derajat tinggi bagi orang-orang yang bertakwa dalam ayat Al-Quran Surat Al-Hujurat 
ayat 13: 

ِ عِنْدَ اكَْرَمَكُمْ اِنَّ َ اِۗنَّ اتَْقٰىكُمْ اللّٰه
 خَبِيْرٌ عَليِْمٌ اللّٰه

 
Artinya: "Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti." 
 
 



Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
Puasa bukan hanya tentang menahan lapar dan dahaga, tetapi juga melatih diri untuk menahan hawa 
nafsu. Hawa nafsu ini dapat mendorong kita untuk melakukan perbuatan yang tidak terpuji, seperti 
berkata-kata kasar, menipu, dan membicarakan kejelekan orang lain. 

Dengan berpuasa, kita belajar untuk mengendalikan hawa nafsu tersebut dan menggantinya dengan 
perilaku yang lebih baik. Kita belajar untuk lebih bersabar, menahan diri dari berkata kasar, dan menjaga 
lisan kita dari perkataan yang tidak baik. Rasulullah saw bersabda: 

ُ رَضِيَ هُرَيْرَةَ أَبِي عَنْ  فَلَا صَائِمًا يَوْمًا أَحَدُكُمْ أَصْبَحَ إِذَا قَالَ رِوَايَةً عَنْهُ اللَّه
 صَائِمٌ إِنِّي صَائِمٌ إِنِّي فَلْيَقلُْ قَاتَلَهُ أَوْ شَاتَمَهُ امْرُؤٌ فَإِنْ يَجْهَلْ وَلَا يَرْفثُْ

Artinya: "Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata, "Jika salah seorang dari kalian berpuasa pada suatu hari, 
maka janganlah berkata-kata kotor dan janganlah berbuat jahil. Jika ada orang yang memakinya atau 
mengajaknya berkelahi, maka hendaklah dia berkata, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya 
aku sedang berpuasa." (HR. Muslim). 
 
Puasa juga membantu kita untuk lebih berempati terhadap orang lain yang kurang beruntung. Ketika kita 
merasakan lapar dan dahaga, kita akan lebih memahami bagaimana rasanya hidup dalam kekurangan. Hal 
ini dapat mendorong kita untuk lebih dermawan dan membantu orang lain yang membutuhkan. 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
Pada hadits lain, dijelaskan bahwa para sahabat menyaksikan Rasulullah orang yang paling dermawan di 
antara manusia lainnya. Kedermawanan beliau semakin terlihat jelas pada bulan Ramadhan. 

 فِي يَكُونُ مَا أَجْوَدَ وَكَانَ النَّاسِ أَجْوَدَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى اِلله رَسُولُ كَانَ
 رَمَضَانَ

Artinya: “Rasulullah saw adalah orang paling dermawan di antara manusia lainnya, dan ia semakin 
dermawan saat berada di bulan Ramadhan” (HR Bukhari dan Muslim). 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah  
 
Untuk itu, dengan menjalankan puasa dengan benar, kita tidak hanya meningkatkan keimanan pribadi, 
tetapi juga berkontribusi positif pada lingkungan sekitar. Puasa menjadi sarana untuk membangun 
ketakwaan sosial dan menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera dan harmonis. Bagaimana hal ini bisa 
terjadi? 
 
Pertama, puasa melatih kita untuk lebih peka terhadap kebutuhan orang lain. Rasa lapar dan dahaga yang 
kita rasakan selama berpuasa dapat membangkitkan empati terhadap mereka yang kekurangan. Hal ini 
mendorong kita untuk lebih dermawan dan membantu mereka yang membutuhkan, baik secara materi 
maupun non-materi. 
 
Selanjutnya, puasa mendorong kita untuk menghindari perbuatan yang dapat merugikan orang lain. 
Berbohong, ghibah, dan perilaku negatif lainnya dapat membatalkan pahala puasa. Dengan menghindari 
perbuatan tersebut, kita menciptakan lingkungan yang lebih positif dan kondusif bagi semua orang. 
 
Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa 
barakah bagi kita semua. Amin.​
 

اكُمْ وَنَفَعَنِيْ اْلعَظِيْمِ بِالْقُْرءَانِ وَلَكُمْ ليِْ اللهُ بَارَكَ كْرِ اْلآيَاتِ مِنَ فِيْهِ بِمَا وَإِيَّ  وَالذِّ
هُ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، وَلَكُمْ، ليِْ اَلله وَأَسْتَغْفِرُ هٰذَا قَوْليِْ أَقوُْلُ الْحَكِيْمِ،  الْغَفوُْرُ هُوَ إِنَّ
حِيْمُ.  الرَّ

 
 
 
 
 
 



 
Khutbah II 
 

كْرُ إِحْسَانِهِ عَلىَ لِله الحمد اللهُ إِلاَّ اِلَهَ لاَ أَنْ وَأَشْهَدُ وَاِمْتِنَانِهِ. تَوْفِيْقِهِ عَلىَ لَهُ وَالشُّ  
دَنَا أنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ شَرِيْكَ لاَ وَحْدَهُ وَاللهُ دًا سَيِّ اعِى وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ إلىَ الدَّ  

دِنَا عَلَى صَلِّ اللهُمَّ رِضْوَانِهِ. دٍ سَيِّ كِثيْرًا تَسْليِْمًا وَسَلِّمْ وَأَصْحَابِهِ الَهِِ وِعَلَى مُحَمَّ  
ا هَا فَياَ بَعْدُ أَمَّ قوُا النَّاسُ ايَُّ ا وَانْتَهُوْا أَمَرَ فِيْمَا اَلله اِتَّ اَلله أَنَّ وَاعْلَمُوْا نَهَى عَمَّ  

وَمَلآئِكَتَهُ اَلله إِنَّ تَعالََى وَقَالَ بِقدُْسِهِ ئِكَتِهِ بِمَلآ وَثَـنَى بِنَفْسِهِ فِيْهِ بَدَأَ بِأَمْرٍ أَمَرَكُمْ  
هَا يآ النَّبِى عَلىَ يُصَلُّوْنَ صَلِّ اللهُمَّ تَسْليِْمًا. وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  

دِنَا عَلَى دٍ سَيِّ دِناَ آلِ وَعَلَى وَسَلِّمْ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى مُحَمَّ دٍ سَيِّ انَْبِيآئِكَ وَعَلَى مُحَمَّ  
بِيْنَ وَمَلآئِكَةِ وَرُسُلكَِ اشِدِيْنَ اْلخُلَفَاءِ عَنِ اللهُّمَّ وَارْضَ اْلمُقَرَّ وَعُمَر بَكْرٍ أَبِى الرَّ  
ةِ وَعَنْ وَعَلىِ وَعُثْمَان حَابَةِ بَقِيَّ ابِعِيْنَ الصَّ ابِعِيْنَ وَتَابِعِي وَالتَّ بِاِحْسَانٍ لَهُمْ التَّ  

يْنِ اِلَىيَوْمِ ا وَارْضَ الدِّ احِمِيْنَ أَرْحَمَ يَا بِرَحْمَتِكَ مَعَهُمْ عَنَّ الرَّ  
 

مِنِيْنَ اغْفِرْ الَلهُمَّ  مِنَاتِ للِْمُؤْ مِنْهُمْ الَاحَْيآءُ وَاْلمُسْلمَِاتِ وَاْلمُسْلمِِيْنَ وَاْلمُؤْ  
وَانْصُرْ وَاْلمُشْرِكِيْنَ الشِّرْكَ وَأَذِلَّ وَاْلمُسْلمِِيْنَ اْلإِسْلامََ أَعِزَّ اللهُمَّ وَاْلامَْوَاتِ  

ةَ عِبَادَكَ دِيَّ يْنَ نَصَرَ مَنْ وَانْصُرْ اْلمُوَحِّ رْ وَ اْلمُسْلمِِيْنَ خَذَلَ مَنْ وَاخْذُلْ الدِّ دَمِّ  
يْنِ أَعْدَاءَ يْنِ يَوْمَ إِلَى كَلمَِاتِكَ وَاعْلِ الدِّ الدِّ . 

 
ا ادْفَعْ اللهُمَّ  لازَِلَ وَاْلوَبَاءَ اْلبَلاءََ عَنَّ ظَهَرَ مَا وَاْلمِحَنَ اْلفِتْنَةِ وَسُوْءَ وَاْلمِحَنَ وَالزَّ  

ا بَلَدِنَا عَنْ بَطَنَ وَمَا مِنْهَا ةً اِنْدُونِيْسِيَّ ةً اْلمُسْلمِِيْنَ اْلبُلْدَانِ وَسَائِرِ خآصَّ رَبَّ يَا عآمَّ  
 .اْلعَالَمِيْنَ

 
نَا  نْيَا فِى آتِناَ رَبَّ ارِ. عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً اْلآخِرَةِ وَفِى حَسَنَةً الدُّ نَا النَّ ظَلَمْنَا رَبَّ  

اْلخَاسِرِيْنَ مِنَ لَنَكُوْنَنَّ وَتَرْحَمْنَا لَنَا تَغْفِرْ لَمْ وَاإنْ انَْفسَُنَا . 
 

عَنِ وَيَنْهَى اْلقرُْبىَ ذِي وَإِيْتآءِ وَاْلإِحْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأْمُرُ اَلله إِنَّ ! اِلله عِبَادَ   
رُوْنَ لَعَلَّكُمْ يَعِظُكُمْ وَاْلبَغْي وَاْلمُنْكَرِ اْلفَحْشآءِ يَذْكُرْكُمْ اْلعَظِيْمَ اَلله وَاذْكُرُوا تَذَكَّ  

أَكْبَرْ اِلله وَلَذِكْرُ يَزِدْكُمْ نِعَمِهِ عَلىَ وَاشْكُرُوْهُ  


